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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Oleh
JELITA AMALIA PUTRI

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model PBL terhadap kemampuan
berpikir Kkritis siswa pada materi keanekaragaman hayati. Penelitian dilaksanakan
pada semester genap di SMA Lifeskills Kesuma Bangsa Natar tahun ajaran
2024/2025. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan
teknik pretest-posttest non-equivalent control group design. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling dengan kelas X1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
kuantitatif pada kemampuan berpikir kritis berupa tes uraian dan data kualitatif
diperoleh dari respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan model
PBL. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model PBL berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
keanekaragaman hayati yang menggunakan uji Mann whitney dengan nilai Sig (2-
tailed) 0,00 < 0,05. Peningkatan nilai pretest-posttest kemampuan berpikir kritis
pada kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata N-gain sebesar 0,75 termasuk
kategori sedang, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata N-gain
0,35 termasuk kategori rendah. Dilakukan juga uji Effect size didapatkan nilai 1,554
dengan kriteria “besar”. Dengan demikian, model PBL berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi keanekaragaman hayati.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Keanekaragaman Hayati, Problem Based Learning
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MOTTO
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dalam dunia pendidikan pada abad 21 saat ini semakin ketat,
karena adanya tuntutan dalam bidang pendidikan semakin tinggi (Hamdani,
dkk. 2019: 139). Namun, Indonesia masih secara konsisten mendapatkan skor
di bawah 400, yang artinya nilai rata-rata Indonesia masih tergolong rendah
jika dibandingkan dengan Negara lain (Riyatno, dkk. 2023: 107). Pendidikan
nasional memiliki tujuan yang berasal dari berbagai akar budaya bangsa
Indonesia yang terdapat terdapat dalam UU Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
UU No. 20 Tahun 2003. Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tersebut,
dikatakan: Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.

Masalah pendidikan di Indonesia yang masih belum bisa diatasi yaitu
lemahnya proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, peserta didik kurang di
dorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melainkan peserta
didik diarahkan untuk menghafal informasi, mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami dan menghubungkan
informasi yang didapatnya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
siswa hanya mampu teorinya tanpa tahu pengimplementasiaannya dalam
kehidupan sehari-hari (Ripai & Sutarna, 2019: 1147). Hal tersebut disebabkan
oleh tingkat pemahaman yang rendah mengenai subjek dan kesulitan menalar



dan menanggapi pertanyaan sehingga menjadi permasalahan pendidikan
peserta didik di Indonesia Pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik
banyak dalam bentuk yang mentah dan tidak diberikan contoh
pengimplementasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran
harus dilaksanakan dengan inovasi-inovasi yang membuat siswa paham dan
tidak hanya sekedar mengingat saja. Dalam pembelajaran biologi, inovasi
dalam pembelajaran sangat diperlukan, sehingga peserta didik mampu
mengembangkan potensi secara menyeluruh. Peserta didik harusnya dapat
mengembangkan kreatifitasnya dalam belajar (Jayawardana & Gita. 2020:
60).

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) mengajarkan peserta didik untuk
memahami dan mengembangkan pengetahuan kosep-konsep IPA yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta memahami lingkungan alam,
lingkungan fisik, dan mampu menerapkan metode ilmiah yang sederhana dan
bersikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi melalui
pendekatan keterampilan proses (Marudut, dkk. 2020: 578). Melaui
pendidikan IPA juga peserta didik dapat membentuk sikap rasa ingin tahu,
berpikir terbuka, berpikir Kkritis, dan bisa merespon suatu tindakan. Oleh
karena itu, pembelajaran IPA disekolah tidak hanya mementingkan
penguasaan siswa terhadap fakta, konsep dan teori-teori sains, tetapi siswa
dituntut untuk lebih mengerti dan memahami terhadap proses bagaimana
fakta, konsep dan teori-teori tersebut ditemukan (Anggareni, dkk. 2013).
Pembelajaran biologi seharusnya dalam suatu proses penemuan dan
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung dengan
mengembangkan keterampilan berpikir, maka dari itu perlu dicari alternatif
pembelajaran biologi yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik dan juga pembelajaran yang berlandaskan pada permasalahan

yang sesuai dengan realita kehidupan (Apriyani, dkk. 2017: 42).



Berdasarkan hasil survei dan penelitian yang dilakukan Organisation for
Economic Cooperation (OECD, 2019), kemampuan berpikir kritis IPA yang
dimiliki peserta didik masih rendah. Menurut catatan Programe For
International Student Assesment (PISA) dari hasil studi pelajar di Indonesia
pada 2018 lalu yang diikuti oleh 79 negara menunjukan bahwa Indonesia
rendah dengan perolehan peringkat ke-71 (OECD, 2019). Dimana menurut
penelitian Hamdani, dkk (2019) bahwa benar adanya berpikir kritis masih
rendah terutama pada pembelajaran biologi yang masih rendah dan perlu di
kembangkan. Rendahnya berpikir kritis siswa disebabkan karena dalam proses
pembelajaran masih di dominasi dengan hafalan sehingga berdampa k pada
hasil belajar.Hasil belajar yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa yang masih rendah pula. Pada sekolah menengah atas di
lombok tengah menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran hanya menekankan
pada aspek kognitif hanya berupa hafalan.

Bedasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan guru biologi SMA
Lifeskills Kesuma Bangsa bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
masih rendah. Hal tersebut dijelaskan oleh guru biologi SMA Lifeskills
Kesuma Bangsa yang mengatakan bahwa peserta didik masi terlihat kurang
keterlibatan aktif dalam berdiskusi, guru yang masih menggunakan metode
ceramah dalam kegiatan pembelajaran atau lebih cenderung menggunakan
model belajar Discovery Learning saja bahkan hanya menggunakan sumber
belajar berupa buku, dan kurangnya pertanyaan reflektif yang diajukan oleh
peserta didik. Siswa juga cenderung memberikan jawaban sederhana berbasis
hafalan tanpa analisis mendalam. Pernyataan tersebut juga dibuktikan
langsung oleh peneliti dengan memberikan beberapa soal uraian terkait materi
keanekaragaman hayati untuk menguji apakah benar peserta didik SMA

Lifeskills Kesuma Bangsa memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah.

Berdasarkan hasil observasi melalui tes yang diberikan kepada peserta didik
SMA Lifeskills Kesuma Bangsa bahwa pada saat peneliti memberikan soal
tersebut terlihat peserta didik kesulitan dalam mengerjakan bahkan tidak



mengerti apa yang dimaksud dari isi soal tersebut. Hal tersebut benar adanya,
ketika 5 soal yang diberikan kepada 30 peserta didik kelas X13, dimana dari
30 peserta didik hanya 1 peserta didik yang mecapai nilai di atas rata-rata,
yaitu skor 80 dari nilai KKM 78 dengan presentase 3,3%. Sehingga hasil
observasi yang telah dilakukan baik pernyataan atau wawancara dari guru
guru biologi SMA Lifeskills Kesuma Bangsa dan hasil tes yang diberikan
kepada peserta didik menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta

didik di sekolah tersebut masih tergolong rendah.

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan, maka perlu melakukan
perubahan pada proses pembelajaran. Salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa adalah keahlian
dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Dengan
model pembelajaran yang diterapkan diharapkan siswa mampu membentuk,
mengembangkan bahkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu
model pembelajaran yang diduga dapat memfasilitasi untuk membentuk
kemampuan berpikir kritis adalah model PBL.

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang menggunakan masalah
kontekstual pada dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar.
Model pembelajaran ini, memberikan tantangan bagi peserta didik untuk
bekerja sama dalam suatu kelompok untuk menyelesaikan permasalahan.
Selain itu, adanya permasalahan yang diberikan dapat membantu rasa
keingintahuan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah dengan
kreativitas dan kemampuan berpikir Kkritis yang dimilikinya. Hal ini tentu
selaras dengan tuntutan abad 21 yang harus dimiliki oleh peserta didik pada

era revolusi 4.0 (Sulistyani & Rustyningsih, 2024: 52).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wulandari, dkk. 2020) bahwa PBL
sebagai model yang berkaitan dengan permasalahan yang nyata didalam

kehidupan dan kaitan tersebut sangat cocok pada materi keanekaragaman



hayati. Permasalahan yang terjadi pada keanekaragaman hayati, penyebab
terjadinya dan solusi apa yang dapat dilakukan. Pembelajaran ini sebagai
upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kerusakan

keanekaragaman hayati yang terjadi disekitar mereka.

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun peneliti akan melakukan
penelitian terkait kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan
model PBL, oleh karena itu pada penelitian ini peneliti membuat penelitian
berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Keanekaragaman Hayati.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: Adakah pengaruh penerapan model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi keanekaragaman

hayati?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas bahwa tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi keanekaragaman

hayati.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Berpikir kritis merupakan keterampilan seseorang yang mampu berpikir
secra logis. Kemampuan berpikir kritis memiliki 5 indikator, yaitu
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan
taktik. Sub indikator yang digunakan, yaitu memfokuskan pertanyaan,

bertanya dan menjawab pertanyaan yang menantang,



2)

3)

4)

mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, membuat keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya, mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan definisi dan memutuskan suatu tindakan (Ennis,
2011).

Model pembelajaran pada penelitian ini adalah model PBL, yang
merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang berkaitan
dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
sintaks model PBL, yaitu: 1) Orientasi peserta didik pada masalah; 2)
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3) Membimbing
pengalaman peserta didik dalam penyelidikan; 4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
(Arends, 2012).

Materi pokok penelitian ini adalah keanekaragaman hayati untuk SMA
kelas X semester genap pada fase E.

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Lifeskills

Kesuma Bangsa Natar Lampung Selatan.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning

Menurut Arends (2013), Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran
yang mengadapkan peserta didik pada permasalahan autentik sehingga diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri, mengembangkan
keterampilan tingkat tinggi dan memandirikan peserta didik, serta meningkatkan
kepercayaan dirinya dalam penyelesaian permasalahan yang di hadapi. Problem
Based Learning adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah
sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan
pengaturan-diri (Wiono. 2025: 39). PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pelajaran. PBL merupakan pembelajaran berdasarkan teori kognitif yang
didalamnya termasuk teori belajar konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme,
keterampilan berpikir dan memecahkan masalah dapat dikembangkan jika peserta
didik melakukan sendiri, menemukan, dan memindahkan kekomplekan
pengetahuan yang ada (Nafiah. 2014: 129-130).

Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dalam
prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang pernah
dialami oleh peserta didik. Ardianti, dkk (2021:28) berpendapat bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan proses belajar mengajar yang
menyuguhkan masalah kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk belajar.



Masalah dihadapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat
memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan dan mencari penyelesaian dari
masalah tersebut. Sedangkan menurut Handayani & Koeswanti (2021: 1350)
merupakan urutan kegiatan belajar mengajar dengan yang dialami siswa sehari-hari
dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan

keterampilan menyelesaikan masalah.

Dalam PBL peserta didik secara aktif mampu mencari jawaban atas masalah-
masalah yang di berikan pendidik bekerja sama dengan kelompok untuk mencari
solusi bagi masalah yang nyata untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta
kemampuan analisis peserta didik dan inisiatif atas materi pembelajaran. Dalam hal
ini pendidik lebih banyak sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu peserta
didik dalam mengkonstruksi pengetahuan secara aktif (Yulianti & Gunawan. 2019:
401).

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan desain pembelajaran yang
didesain untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan atau disajikan dalam
pembelajaran. PBL merupakan model yang menyajikan berbagai masalah autentik
dan bermakna kepada peserta didik yang dapat berfungsi sebagai media peserta
didik untuk menginvestigasi dan melakukan penyelidiikan Handayani & Mandasari
(2018: 146). Salah satu model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik adalah model belajar yang berbasis masalah. Hal ini dikarenakan
model PBL dapat bersumber dari masalah yang dihadapi oleh peserta didik sendiri,
sehingga peserta didik lebih dapat mencari solusi dalam pemecahan masalah
tersebut. PBL mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena melalui
pembelajaran berbasis masalah peserta didik belajar menyelesaikan permasalahan
dalam dunia nyata (real world problem) secara terstruktur untuk mengonstruksi
pengetahuan peserta didik. Masalah sebagai titik awal pembelajaran, yang
dirancang dan dipilih hendaknya memiliki kualitas dan berhubungan dengan dunia
nyata peserta didik, menstimulus kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik

serta memungkinkan peserta didik menemukan solusi dalam diskusi teman sebaya



(Darwati & Purana. 2021: 63).

Adapun sintaks model PBL menurut Muna & Darsono (2023: 1119) yaitu: (1)
mengorientasikan pada permasalahan, (2) mengorganisasi dalam kegiatan
belajar, (3) membimbing dalam mengumpulkan informasi, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil informasi yang didapat, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah (Muna &
Darsono. 2023: 1119).

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning memiliki beberapa
keunggulan. Menurut Hakim, dkk (2016) keunggulan pembelajaran berbasis
masalah ini ialah :

1) Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan
merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait
dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga menghadapi masalah
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.

2) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-
teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman
sekelasnya.

3) Makin mengakrabkan guru dengan peserta didik.

Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan peserta
didik melalui eksperimen hal ini juga akan membiasakan peserta didik

dalam menerapkan metode eksperimen.

Menurut Darwanti (2021: 64) model pembelajaran PBL memiliki

karakteristik dari model Problem Based Learning, yaitu:

1) Titik awal pembelajaran dan aktivitas problem based learning adalah
masalah atau isu yang menarik.

2) Peserta didik mencari solusi yang realistik dengan dunia nyata dan

masalah yang autentik.



3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Peserta did ik dalam pembelajaran problem based learning secara aktif
terlibat dalam penyelidikan dan pemecahan masalah melalui
mendengarkan atau membaca.

Peserta didik mengeksplorasi berbagai disiplin ilmu dan memberikan
gambaran dari beberapa perspektif mereka ketika terlibat dalam
penyelidikan problem based learning.

Pembelajaran terjadi dalam kelompok yang terdiri dari 5- 6 orang
anggota kelompok.

Peserta didik menunjukkan hasil pembelajaran mereka dengan
menciptakan produk, artefak, dan pameran. Mereka mempresentasikan
hasil pekerjaan mereka untuk teman-teman dan tamu undangan dari

kelas lain atau masyarakat.

Menurut Yulianti & Gunawan (2019: 402) model pembelajaran PBL
memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan:

Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk memahami isi
pelajaran

Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada
siswa.

PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.

Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Membantu siswa mengembagkan pengetahuannya dan membantu siswa
untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri.

Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir
bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan
buku teks.

PBL menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan di sukai
siswa.

Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata.
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9) Merangsang siswa untuk belajar secara kontinu.

Kekurangan:

1) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan
minat yang rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi.

2) PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.

3) Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang di
pecahkan maka siswa kurang termotivasi untuk belajar.

Kekurangan ini dapat diatasi oleh pendidik dengan cara memaksimalkan

pemanfaatan fasilitas yang ada atau bisa dengan cara mendesain proyek

sesuai dengan keadaan peserta didik, kelas, dan sekolah masing-masing.

Dalam hal ini, peran pendidik menjadi sangat penting agar pembelajaran

yang dilakukan dapat tetap bermakna dan memberi motivasi kepada

peserta didik walaupun pada kondisi yang kurang memadai.

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
dibutuhkan dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 (21st Century
Skill). Setiap individu membutuhkan keterampilan berpikir kritis agar berhasil
memecahkan masalah dalam situasi sulit. Setiap orang perlu menganalisis dan
mengevaluasi kondisi hidupnya untuk membuat keputusan penting
(Rahardhian. 2022: 88).

Menurut Hamdani, dkk (2019) Kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tantangan dalam dunia pendidikan
yaitu menuntut siswa untuk berpikir berpikir tingkat tinggi (HOTSs). Pada
pembelajaran biologi sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis siswa agar
mampu menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam melakukan suatu
percobaan. Berpikir kritis juga merupakan cara berpikir untuk menganalisis
suatu argumen dan memunculkan suatu wawasan (Hamdani, dkk. 2019: 139).

Dan menurut Ariadila, dkk (2023) ada beberapa strategi pembelajaran yang
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efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, seperti pembelajaran

berbasis masalah, pembelajaran reflektif, dan pembelajaran kolaboratif. Selain

itu, ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis, seperti mengajukan pertanyaan yang tepat,

menganalisis informasi dengan menggunakan logika dan argumen yang tepat,

serta mengevaluasi argumen dan asumsi yang mendasari pemikiran kita
sendiri dan orang lain (Ariadila, dkk. 2023: 666).

Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis Ariadila, dkk (2023: 667) yaitu:

1)

2)

3)

Seseorang dapat mempelajari teknik berpikir kritis, seperti
mengidentifikasi kesalahan dalam berpikir, menghilangkan informasi,
dan menganalisis argumen.

Seseorang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui
latihan,

seperti membaca dan menulis secara kritis, serta berpartisipasi dalam
diskusi dan debat.

Meningkatkan keterampilan membaca juga dapat membantu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Seseorang dapat membaca
buku, artikel atau berita dan mengajukan pertanyaan kritis tentang
informasi yang terkandung dalam bahan bacaan. Ini dapat membantu
seseorang untuk mengidentifikasi kesalahan dalam berpikir dan

mengembangkan keterampilan berpikir analitis.

Inggriyani & Fazriyah (2018) menjelaskan bahwa berpikir kritis memiliki

empat karakteristik, yakni:

1)

2)

Bertujuan untuk mencapai penilaian yang kritis terhadap apa yang akan
kita terima atau apa yang akan kita lakukan dengan alasan logis.
Memakai standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dan

membuat keputusan.



3)

4)
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Menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan memberikan alasan
untuk menentukan dan menerapkan standar.
Mencari dan menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk

dipakai sebagai bukti yang dapat mendukung suatu penilaian.

Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis Ariadila, dkk (2023: 667) yaitu:

4)

5)

6)

Seseorang dapat mempelajari teknik berpikir kritis, seperti
mengidentifikasi kesalahan dalam berpikir, menghilangkan informasi,
dan menganalisis argumen.

Seseorang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui
latihan, seperti membaca dan menulis secara kritis, serta berpartisipasi
dalam diskusi dan debat.

Meningkatkan keterampilan membaca juga dapat membantu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Seseorang dapat membaca
buku, artikel atau berita dan mengajukan pertanyaan kritis tentang
informasi yang terkandung dalam bahan bacaan. Ini dapat membantu
seseorang untuk mengidentifikasi kesalahan dalam berpikir dan

mengembangkan keterampilan berpikir analitis.

Inggriyani & Fazriyah (2018) menjelaskan bahwa berpikir kritis memiliki

empat karakteristik, yakni:

5)

6)

7)

8)

Bertujuan untuk mencapai penilaian yang kritis terhadap apa yang akan
kita terima atau apa yang akan kita lakukan dengan alasan logis.
Memakai standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dan
membuat keputusan.

Menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan memberikan alasan
untuk menentukan dan menerapkan standar.

Mencari dan menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk

dipakai sebagai bukti yang dapat mendukung suatu penilaian.
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Tabel 1. Indikator kemampuan berpikir kritis

Aspek Keterampilan Sub Keterampilan Indikator
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
1. Memberikan 1. Memfokuskan a. Mengidentifikasi
penjelasan pertanyaan atau
sederhana memformulasikan
(Elementary suatu pertanyaan.
clarification) b. Mengidentifikasi

atau merumuskan
kriteria untuk
mempertimbangk
an jawaban yang
mungkin.

c. Mengatur pikiran
terhadap situasi
yang sedang

dihadapi.
2. Menganalisis a. Mengidentifikasi
Argumen kesimpulan
b. Mengidentifikasi
alasan yang

dinyatakan atau
tidak dinyatakan.
c. Mencari
persamaan dan
perbedaan
d. Mengidentifikasi
dan menangani
ketidakrelevanan
e. Mencari struktur
sebuah argument
f.  Merangkum hasil
analisis argument

3. Bertanya dan a. Mengapa?
mejawab b. Apaintinya, apa
pertanyaan artinya?
klarifikasi dan ¢. Apa contohnya,
pertanyaan yang apa yang bukan
menantang contoh?

d. Bagaimana
mengaplikasikann
ya?

e. Perbedaan apa
yang
menybabkannya?

f. Apa faktanya??
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2. Membangun
keterampilan
dasar (Basic
support)

3. Menyimpulkan
(Infering)

6.

Mempertimbang
kan apakah
sumber dapat
dipercayai atau
tidak?

Mengobservasi
dan
mempertimbang
kan hasil
observasi

Mendedukasi
dan
mempertimbang
kan hasil
deduksi

Menginduksi
dan
mempertimbang
kan hasil
induksi

Akankah Anda
menyatakan lebih
dari itu?

Keahlian
Mengurangi
konflik interest
Kesepakatan
antar sumber d.
Reputasi
Menggunakan
prosedur yang ada
Mengetahui
resiko
Kemampuan
memberikan alas
an

Kebiasaan
berhati-hati

Ikut terlibat
dalam
menyimpulkan
Dilaporkan oleh
pengamat sendiri
Mencatat hal-hal
yang diinginkan
Penguatan
Kondisi akses
yang baik
Penggunaan
teknologi yang
kompeten
Kepuasan
observer atas
kredibilitas
kriteria
Kelompok yang
logis
Mengkondisikan
logika
Menginterpretasik
an pertanyaan.
Membuat
generalisasi
Menyimpulkan
dan berhipotesis
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4. Memberikan
penjelasan
lanjut
(Advanced
clarification)

5. Strategi dan
taktik
(Strategies and
tactics)

10.

11.

Membuat dan
mengkaji nilai
hasil

pertimbangan

Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbang
kan definisi

Mengidentifikas
i asumsi

Memutuskan
suatu tindakan

Latar belakang
fakta
Konsekuensi
Penerapan
konsep, prinsip,
hukum, asas
Mempertimbangk
an alternative

Menyeimbangkan
, menimbang,dan
memutuskan.

Bentuk: sinonim,
klarifikasi,
rentang, ekspresi
yang sama,
operasional,
contoh dan non
contoh.

Model definisi
Konten (isi)

Alasan yang tidak
dinyatakan
Asumsi untuk
rekonstruksi
argument

Mendefinisikan
masalah
Memilih kriteria
sebagai solusi
Merumuskan
alternatif-
alternatif solusi
Memutuskan hal-
hal secara
tentative
Mereview
Memonitor
implementasi
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12. Berinteraksi a. Memberi label
dengan orang b. Model logis
lain. c. Modl retorik
d. Mempresentasika

n suatu posisi,
baik lisan ataupun
tulisan.

(Ennis . 2011: 2-4).

Dalam proses kemampuan berpikir dapat terwujud dalam dua bentuk, yaitu
proses berpikir tingkat rendah dan proses berpikir tingkat tinggi. Masing-
masing proses berpikir ini memiliki level kesulitan dari yan g mudah ke
yang kompleks. Manusia yang memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi dapat memberikan argumentasi, pemecahan masalah (problem
solving), berpikir kritis dan berpikir inovatif. Aktivitas berpikir tingkat
tinggi terjadi pada proses berpikir yang lebih kompleks di otak karena
melibatkan berbagai keputusan dan pertimbangan yang tidak hanya
bersifat teknis (Inggriyani. 2018: 32).

Media pembelajaran merupakan salah satu alat atau perantara yang dapat
membantu proses belajar dalam menyampaikan informasi dengan tujuan
merangsang peserta didik untuk belajar. Media pembelajaran juga dapat
menumbuhkan dan meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar, dalam
mengatasi berbagai hambatan salah satunya hambatan komunikasi,
keterbatasan ruang kelas, dan sifat objek yang tidak memungkinkan
dipelajari tanpa media, dan sebagainya. Peserta didik dalam pembelajaran
secara tidak langsung dipaksa untuk berperan lebih aktif dengan
menemukan inovasi sendiri. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dan
penyesuaian terhadap materi yang diajarkan sangat diperlukan karena
peningkatan minat belajar merupakan salah satu indikator pembelajaran
yang baik, dan tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang
menarik akan memberikan stimulus positif kepada siswa untuk
memperhatikan materi yang disampaikan sehingga tujuan materi lebih

mudah tersampaikan kepada siswa dan dapat membantu siswa memahami
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materi pembelajaran (Mustari. 2024: 2).

2.3 Materi Keanekaragaman Hayati
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi,
keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar
kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif
dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global.
Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan

yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).

Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman Materi Keanekaragaman Hayati

Capaian Pembelajaran

Peserta didik memilik kemampuan untuk memahami keanekaragaman
hayati dan dapat berperan aktif dalam memberikan penyelesaian

masalah pada isu-isu lokal dan global.

Keluasan Kedalaman
Pengertian dan Manfaat 1. Pengertian
Keanekaragaman Hayati 2. Manfaat
a. Bidang pangan, sandang
dan papan
b. Bidang ekologi
c. Bidang kesehatan
Persebaran Keanekaragaman 1. Zona Oriental
Hayati 2. Zona Australasia
3. Zona Peralihan
Permasalahan Keanekaragaman 1. Isu Lokal
Hayati a. Industrialisasi pertanian
dan hutan
b. Eksploitasi tanaman dan
hewan
c. Pencemaran tanah, air
dan udara
2. Isu Global

a. Hilangnya habitat
b. Perubahan iklim
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Solusi dan Konservasi 1. Konservasi tingkat gen
Keanekaragaman Hayati a. In-Situ
b. Ex-Situ

2. Konservasi tingkat spesies

a. Pengklasifikasian spesies
kedalam status
perlindungan.

b. Mengatur pemulihan
populasi di habitat alami
spesies terancam punah

c. Mengendalikan
pemanfaatan spesies-
spesies yang belum
terancam punah

3. Konservasi tingkat ekosistem

1. Pengertian Keanekaragaman Hayati

Indonesia menjadi salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia dan
dikenal sebagai negara megabiodiversity keanekaragaman hayati yang
tinggi. Selain itu Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki
cakupan luas yang bervariasi, dari yang sempit hingga yang luas, dari yang
datar, berbukit serta bergunung, yang didalamnya hidup flora, fauna dan
mikroba yang sangat beranekaragam. Berdasarkan gambaran kawasan
biogeografi, Indonesia memiliki posisi sangat penting dan strategis dari
sisi kekayaan dan kenekaragaman jenis tumbuhan beserta ekosistemnya
(Triyono, 2013:

Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman pada makhluk hidup yang
menunjukkan adanya variasi bentuk, penampilan, ukuran, serta ciri-ciri
lainnya. Keanekaragaman hayati disebut juga biodiversitas (biodiversity),
meliputi keseluruhan berbagai variasi yang terdapat pada tingkat gen,
jenis, dan ekosistem di suatu daerah. Keanekaragaman ini terjadi karena
adanya pengaruh faktor genetik dan faktor lingkungan yang memengaruhi
fenotip (ekspresi gen) (Artanti. 2020: 8). Tingkat keanekaragaman hayati
melingkupi berbagai perbedaan atau variasi bentuk, penampilan, jumlah,
dan sifat-sifat yang terlihat pada berbagai tingkatan, baik tingkatan gen,

tingkatan spesies maupun tingkatan ekosistem. Berdasarkan hal tersebut,
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para pakar membedakan keanekaragaman hayati menjadi tiga tingkatan,
yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan keanekaragaman

ekosistem.

2. Manfaat Keanekaragaman Hayati

a. Bidang Sandang, Pangan dan Papan

Beberapa jenis tanaman digunakan untuk bahan sandang atau pakaian,
antara lain sebagai berikut. Rami (Boehmeria nivea), kapas
(Gossypium arboreum), pisang hutan atau abaca (Musa textilis), sisal
(Agave sisalana), dimanfaatkan seratnya untuk dipintal menjadi kain
atau bahan pakaian. Tanaman labu air (Lagenaria siceraria)
dimanfaatkan oleh Suku Dani di lembah Baliem (Papua) untuk
membuat koteka (horim) laki-laki. Sementara untuk membuat pakaian
wanita, digunakan tumbuhan wen (Ficus drupacea) dan kem
(Eleocharis dulcis). Beberapa hewan juga dapat dimanfaatkan untuk
membuat pakaian, yaitu ulat sutera untuk membuat kain sutera yang

memiliki nilai ekonomi sangat tinggi. aksesori pakaian.

Makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia adalah beras yang
diperoleh dari tanaman padi (Oryza sativa).Namun, di beberapa
daerah, makanan pokok penduduk adalah jagung, singkong, ubi jalar,
talas, atau sagu. Selain kaya akan tanaman penghasil bahan makanan
pokok, Indonesia juga kaya akan tanaman penghasil buah dan sayuran.
Diperkirakan terdapat sekitar 400 jenis tamanam penghasil buah,
terdapat sekitar 370 jenis tanaman penghasil sayuran, ada sekitar 70
jenis tanaman berumbi, rempah-rempah yang jumlahnya sekitar 55
jenis dan sumber makanan yang berasal dari aneka ragam hewan darat,

air tawar, dan air laut.

Sebagian besar rumah dilndonesia menggunakan kayu sebagai sumber
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papan atau tempat mereka tinggal, terutama rumah adat. Kayu
dimanfaatkan untuk membuat jendela, pintu, tiang, dan alas atap.
Beberapa tumbuhan yang dimanfaatkan kayunya, antara lain jati
(Tectona grandis), kelapa (Cocos nucifera), dan nangka (Artocarpus
heterophyllus). Tanaman teraebut dimanfaatkan untuk membuat rumah
di Sumatra dan Kalimantan. Di Pulau Timor, alang-alang (Imperata

cylindrica) dimanfaatkan untuk membut atap rumah.

Bidang Ekologi

Manfaat di bidang ekologis dalam keanekaragaman hayati, yaitu
proses pertumbuhan, perkembangbiakan, dan evolusi. Tumbuhan
menghasilkan oksigen dan menyaring polutan udara, memberikan
mutu udara yang diperlukan untuk pernafasan manusia serta makhluk
hidup lainnya. Proses mikroorganisme tanah memperbaiki kondisi
kimiawi dan biologis tanah, struktur tanah serta kesuburan tanah secara
umum, serta proses-proses lainnya mendukung kehidupan manusia
dalam hal memberikan kualitas kehidupan yang lebih baik. Fungsi.
Dari gambaran di atas, dapat di ketahui bahwa keanekaragaman hayati
berperan sangat penting dan vital untuk menjamin kehidupan dan

kesejahteraan makhluk hidup.

Bidang Kesehatan

Komponen keanekaragaman hayati juga penting bagi kesehatan
manusia. Sebelum industri sintesa muncul, semua bahan obat-obatan
diperoleh dari alami. Obat-obatan tradisional mendukung pemeliharaan
kesehatan bagi sekitar 80 % penduduk negara berkembang, atau lebih
dari tiga milyar jiwa secara keseluruhan. Pengobatan tradisional saat
ini di dorong perkembangannya oleh Badan Kesehatan Dunia WHO,
dan juga di banyak negara,termasuk negara maju. Demikian juga untuk
pengobatan modern, seperempat dari resep obat-obatan yang di berikan
Amerika Serikat mengandung bahan aktif yang diekstraksi dari
tumbuh-tumbuhan dan hewan, dan lebih dari 3000 antibiotik, termasuk
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penisilin dan tetrasiklin, diperoleh dari mikroorganisma. Siklosporin,
di kembangkan dari suatu kapang tanah, merupakan penemuan
revolusioner bagi transplantasi jaringan manusia, seperti untuk jantung
dan ginjal, karena mampu menekan efek penolakan tubuh atas organ

baru.

3. Persebaran Keanekaragaman Hayati

a. Zona Oriental

Zona oriental adalah wilayah flora dan fauna di Benua Asia beserta
pulau-pulau disekitarnya meliputi Srilangka, Filipina dan fauna
Indonesia bagian barat dan tengah yang meliputi Sumatra, Jawa,
Kalimantan dan Sulawesi. Kondisi lingkungan fisik wilayah oriental
cukup bervariasi, sebagian besar beriklim tropis sehingga banyak
terdapat yang kaya akan flora dan fauna. Sebagian besar wilayah pulau
Sumatera dan Kalimantan merupakan hutan hujan tropis (Tropis
basah) atau tipe iklim Af menurut sistem Klasifikasi iklim
Koppen.Hutan hujan tropis merupakan vegetasi yang paling kaya baik
jumlah jenis mahluk hidup, maupun dalam sumber daya lahan yang
dimilikinya. Hutan ini didominasi oleh pepohonan besar yang
membentuk tajuk berlapis-lapis, Ketinggian rata-ratsa 45 meter, rapat
dan selalu hijau sepanjang tahun. Contoh flora bunga Raflesia arnoldi

dan anggrek (Syamsuddin, 2018).

Pada kawasan barat atau asiatis meliputi yaitu pulau Papua dengan
iklim Af (‘hutan hujan tropis). Hutan hujan tropis di Papua memiliki
kesamaan dengan hutan hujan tropis yang ada di Australia bagian
utara. Kawasan ini meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Bali.
Contoh fauna yang hidup adalah harimau sumatera, macan tutul,
harimau jawa dll. Dan di kawasan tengah atau peralihan seperti

kepulauan Nusa Tengara dan Sulawesi. Contoh faunanya seperti Anoa,
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komod, burung Maleo dll.
b. Zona Australasia

Zona Australasia adalah kawasan yang mencakup Australia, Selandia
Baru, Tasmania, Melanesia, dan bagian timur Indonesia. Secara
geografi politik, istilah Australasia sering digunakan untuk merujuk
pada Australia dan Selandia Baru saja. Dari sisi ekologi, Australasia
memiliki sejarah evolusi yang seragam dan flora dan fauna yang khas.

Beberapa contoh fauna Australis di Indonesia, antara lain:

Kanguru pohon, Kuskus, Cendrawasih, Kasuari, Landak Papua
(Nokdiak Nata Fem), Walabi, Komodo, Babi Rusa.

c. Zona Peralihan

zona peralihan atau zona australia-asia adalah fauna Indonesia bagian
tengah. Meliputi Sulawesi dan Kepulauan Nusa Tenggara. Hal inilah
yang menjadi sebab banyaknya hewan endemik atau asli Indonesia
yang lahir di zona ini. Hewan yang menempati zona ini merupakan
campuran dari fauna Indonesia barat dan timur. Adapun karakteristik
dari hewan di zona peralihan ini adalah banyaknya jenis hewan yang
mirip dengan tipe Asia dan Australia. Contoh hewan zona peralihan
dari jenis mamalia adalah anoa, babi rusa, tapir, duyung, kuskus,
monyet hitam, beruang, tarsius, monyet seba, kuda, sapi, banteng, dan

lainnya.

4. Permasalahan Keanekaragaman Hayati

a. Hilangnya habitat

Kehilangan keanekaragaman hayati salah satunya disebabkan
terjadinya deforestasi secara masif dan tidak terkendali. Deforestasi
yaitu perubahan kondisi penutupan lahan dari kelas penutupan lahan
kategori hutan (berhutan) menjadi kelas penutupan lahan kategori non
hutan (tidak berhutan). Beberapa kegiatan yang diduga sebagai
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penyebab terjadinya deforestasi dari tahun ke tahun adalah konversi
kawasan hutan untuk tujuan pembangunan sektor lain misalnya untuk
perkebunan dan transmigrasi, pengelolaan hutan yang tidak lestari,
pencurian kayu atau penebangan liar (ilegal logging), aktivitas
pemanfaatan hutan, penggunaan kawasan hutan, perubahan peruntukan
kawasan hutan dan areal, penggunaan lain secara legal, pertambangan,
perambahan dan okupasi lahan (ilegal land), kebakaran hutan, serta
bencana alam (Asril, dkk. 2022: 59).

. Pencernaan tanah, air dan udara

Peningkatan jumlah pemukiman dan industri akan membawa
konsekuensi terciptanya limbah yang akan mencemari lingkungan baik
air, tanah atau udara. Pencemaran merupakan perubahan lingkungan
akibat ulah manusia. Perubahan lingkungan ini akan memberikan
tekanan terhadap makhluk hidup yang akan sangat membahayakan
kelangsungan biodiversitas atau keanekaragaman hayati di permukaan
bumi. Contohnya semakin langkanya jenis-jenis ikan air tawar yang
ada di sungai Ciliwung akibat pencemaran limbah industri, matinya
ribuan ikan laut di Pantai Teluk Jakarta akibat pencemaran limbah
industri (Anshori & Martono, 2009: 29).

Perubahan iklim

Isu pemanasan global (global warming) dan punahnya
keanekaragaman hayati (biodiversity) selalu hangat dibicarakan karena
berdampak serius terhadap kehidupan manusia di bumi. Pemanasan
global terjadi karena adanya efek rumah kaca. Pemanasan global
menyebabkan terjadinya anomali cuaca, seperti meningkatnya suhu air
laut, sehingga penguapan di udara pun meningkat, serta berubahnya
pola curah hujan dan tekanan udara. Adanya perubahan ini
menyebabkan terjadinya perubahan iklim. Para ilmuwan
memperkirakan bahwa pemanasan global merubah pola sirkulasi udara

di atas Samudera Pasifik dan iklim sepanjang daratan, sehingga akan
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mempengaruhi kehidupan tanaman (Asril, dkk. 2022: 65).
d. Eksploitasi tanaman dan hewan

Pertambahan populasi manusia yang sangat cepat mengakibatkan
pengambilan sumber daya alam hayati oleh manusia dapat melebihi
batas regenerasi dan reproduksi dari organisme tersebut. Kenyataan
semacam itu menyebabkan kepunahan pada berbagai jenis makhluk
hidup, sehingga menurunkan keanekaragaman hayati. Contohnya
perburuan orangutan untuk membuat obat, gading gajah untuk
dikoleksi, perburuan beruang dan ular atau buaya untuk pembuatan tas
maupun jaket kulit (Anshori & Martono, 2009: 29).

e. Industrialisasi pertanian dan hutan

Pembukaan hutan, seperti untuk lahan pertanian, perumahan,
pertambangan dan industri yang disebabkan pertambahan populasi
manusia akan berakibat terhadap keseimbangan ekosistem hutan.
Terjadinya penggundulan hutan akan mengakibatkan banjir. Kegiatan
pembukaan hutan akan menghilangkan beribu-ribu spesies asli yang
ada di hutan karena habitatnya telah rusak. Contohnya, semakin
langkanya jalak putih bali karena habitatnya tergusur, dan menurunnya
populasi harimau jawa akibat habitatnya menyempit (Anshori &
Martono, 2009: 28).

5. Solusi dan Konservasi Keanekaragaman Hayati

a. Konservasi tingkat gen
1) In-Situ

Pelestarian In-situ adalah pelestarian keanekaragaman hayati yang
dilakukan di tempat hidup aslinya (habitatnya). Pelestarian ini
dilakukan pada mahluk hidup yang memerlukan habitat khusus

atau mahluk hidup yang dapat menyebabkan bahaya pada
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kehidupan mahluk hidup lainnya jika dipindahkan ke tempat lain.
Contoh taman nasaional dan cagar alam. Indonesia saat ini
memiliki 30 taman nasional dan ratusan cagar alam sehingga flora
dan fauna asli Indonesia memiliki kesempatan baik untuk hidup
terus , tentu apabila peraturan pemerintah ditaati (Artanti, 2020:
28).

2) Ex-Situ

Pelestarian ex-situ adalah pelestarian keanekaragaman hayati
(tumbuhan dan hewan) dengan cara dikeluarkan dari habitatnya
dan dipelihara di tempat lain. Pelestarian secara ex situ dapat
melakukan cara-cara sebagai beriku. Kebun koleksi

- Kebun plasma nutfah

- Kebun raya

- Penyimpanan dalam kamar-kamar bersuhu dingin

- Kebun binatang

Dari hasil kerja sama dengan lembaga konservasiinternasional,
terlah dilakukan pengembangan kawasn konservasi menjadi cagar
biosfer yang merupakan kawasan dengan ekosistem terestrial dan
pesisir yang melaksanakan konservasi biodiversitas melalui
pemanfaatan ekosistem yang berkelanjutan. Cagar biosfer yang ada
di Indonesia antara lain Kebun Raya Cibodas, Taman Nasional
Komodo, Taman Nasional Gunung Leuser, Taman Nasional Bukit

Batu, dan Taman Nasional Wakatobi.

b. Konservasi tingkat spesies

1) Pengklasifikasian spesies ke dalam status perlindungan.

Pengklasifikasian spesies dalam status perlindungan mengacu pada
usaha untuk menjaga keberadaan suatu spesies tertentu dari
ancaman kepunahan. Proses ini biasanya melibatkan pengamatan

dan penilaian terhadap status populasi spesies tersebut serta faktor-



27

faktor yang memengaruhi kelangsungan hidupnya. Spesies
diklasifikasikan berdasarkan risiko kepunahannya. Organisasi
seperti IUCN (International Union for Conservation of Nature)

memberikan pedoman melalui IUCN Red List.

2) Mengatur pemulihan populasi di habitat alami spesies terancam

punah

Konservasi tingkat spesies dalam mengatur pemulihan populasi di
habitat alami spesies yang terancam punah berfokus pada upaya
untuk mengembalikan keseimbangan ekosistem dan meningkatkan
jumlah populasi spesies tersebut di lingkungan aslinya. Proses ini
mencakup berbagai strategi yang disesuaikan dengan kondisi
spesies dan ancaman yang dihadapinya, seperti rehabilitasi

ekosistem, perlindungan habitat kritis dan fragmentasi habitat.

3) Mengendalikan pemanfaatan spesies-spesies yang belum terancam

punah

Mengendalikan pemanfaatan spesies yang belum terancam punah
bertujuan untuk memastikan bahwa eksploitasi terhadap spesies
tersebut tidak mengarah pada risiko kepunahan. Tingkat bebas
mengacu pada batas yang dapat diterima dalam pemanfaatan suatu
spesies tanpa membahayakan keberlanjutan populasinya di alam.
pengendalian pemanfaatan spesies yang belum terancam punah
dapat dilakukan melalui penetapan kuota pemanfaatan, peraturan

perdagangan dan pemanfaatan berkelanjutan.

c. Konservasi tingkat ekosistem

Konservasi berbagai ekosistem yang berada di dalam maupun di luar
kawasan konservasi merupakan upaya yang sangat diperlukan sebagai
suatu tindakan kehati-hatian ketika pengetahuan tentang spesies-

spesies di sebuah ekosistem masih terbatas. Tujuan konservasi
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ekosistem diantaranya adalah meningkatkan konservasi spesies

(Adapun arahan strategis konservasi ekosistem, yaitu:

1) Semua kegiatan dan program-program konservasi ekosistem, baik
di dalam maupun di luar kawasan konservasi perlu didukung dan
dipadukan dengan program konservasi spesies yang relevan.

2) Perlu identifikasi ekosistem-ekosistem yang terdegradasi yang
merupakan habitat bagi spesies-spesies prioritas atau spesies yang

terancam punah.

2.4 Kerangka Berpikir

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik ditandai dengan adanya
kesulitan dalam menganlisis informasi secara mendalam, tidak mampu
mengevaluasi argument secara obsektif, dan cenderung untuk menerima
informasi tanpa mepertanyakan kebenarannya. Selain itu, individu dengan
kemampuan berpikir kritis yang rendah sering kali mengalami kesulitan dalam
memahami hubungan antara sebab dan akibat, serta sulit menemukan solusi
yang kreatif dan logis terhadap suatu permasalahan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan penerapan suatu model yang inovatif dan
konstruktif, salah satunya adalah model Problem Based Learning (PBL).
Model PBL efektif karena menekankan pembelajaran berbasis masalah nyata
yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Dalam PBL, peserta didik
diajak aktif mencari solusi melalui diskusi kelompok, berpikir analitis, dan
mengevaluasi informasi secara kritis. Model ini juga melibatkan peserta didik
secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya
menghafal konsep, tetapi juga memahami dan mengaplikasikannya. Selain itu,
PBL membantu peserta didik mengembangkan kemampuan kerja sama,
komunikasi, dan pengambilan keputusan yang matang. Dengan pendekatan ini
diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

mereka secara bertahap.



FAKTA

1) Metode pembelajaran
yang diterapkan yaitu
ceramah dan diskusi

2) Siswa kurang aktif
dalam pembelajaran

3) Kemampuan berpikir
kritis peserta didik SMA
Lifeskills Kesuma
Bangsa masih tergolong
rendah

1)

2)

3)

HARAPAN
Metode pembelajaran
yang diterapkan yaitu
model yang melibatkan
siswa dalam
pembelajaran, seperti
model PBL
Siswa aktif dalam
pembelajaran
Kemampuan berpikir
kritis peserta didik

meningkat

PERMASALAHAN

1) Penggunaan metode diskusi dan ceramah menyebabkan peserta didik

kurang terlibat aktif dan mudah bosan dalam pembelajaran.

2) Kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah

Keanekaragaman hayati dengan sub-materi pengertian dan manfaat keanekaragaman

hayati, tingkatan keanekaragaman hayati, persebaran keanekaragaman hayati,

permasalahan keanekaragaman hayati, solusi dan konservasi keanekaragaman hayati

Penerapan model Problem Based Learning pada kelas eksperimen

Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan

berpikir kritis pada materi keanekaragaman hayati di SMA Lifeskills Kesuma Bangsa

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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2.5 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
Problem based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi keanekaragaman hayati.

Hq : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Problem
based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir

kritis peserta didik pada materi keanekaragaman hayati.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 di
SMA Lifeskills Kesuma Bangsa, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung

Selatan, Provinsi Lampung.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini menggunakan seluruh peserta didik kelas X SMA
Lifeskills Kesuma Bangsa Natar, tahun ajaran 2024/2025. Sampel dipilih
dengan teknik purposive sampling, pemilihan kelompok subyek
berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan dengan
ciri-ciri atau karakteristik dari populasi yang akan diteliti. Sampel
penelitian ini telah ditetapkan, yaitu kelas X1 yang berjumlah 30 peserta
didik sebagai kelas eksperimen dan kelas X2 yang berjumlah 30 peserta
didik sebagai kelas kontrol, sehingga jumlah seluruh sampel yang
digunakan dalam penelitian berjumlah 60 peserta didik.

3.3 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy experiment dengan desain
penelitian pretest dan posttest nonequivalent control group. Peneliti akan
mengetahui perbedaan kondisi awal pada kelas eksperimen dengan
perlakuan penggunaan model PBL pada materi keanekaragaman hayati,
dan model Discovery Learning pada kelas kontrol. Setelah perlakuan

diberikan, kemudian kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol
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diberikan posttest. Pemberian pretest dan posttest dilakukan guna
mengetahui perbandingan pada perubahan atau perbedaan antara skor
pretest dan posttest kelompok eskperimen dan kelompok kontrol
(Hasnunidah, 2017).

Tabel 3. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
M Y1 X1 Y2
N Y1l X2 Y2
Sumber: (Hasnunidah. 2017: 44)
Keterangan:
M : Kelas Eksperimen
N : Kelas Kontrol
Y1  :Pretest

Y2 : Posttest
X1 : Pembelajaran model PBL
X2 : Pembelajaran model discovery

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan
tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yaitu:

a. Melakukan observasi ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian.

b. Menetapkan populasi dan sampel penelitian kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan teknik cluster random
sampling.

c. Menetapkan materi pembelajaran yang digunakan dan

menganalisis keluasan dan kedalamannya.
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Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari menyiapkan soal
pretest dan posttest, membuat majalah digital sebagai bahan ajar
untuk kelas eksperimen, LKPD kelompok kontrol dan eksperimen.
Melakukan uji coba instrument.

Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan
reliable.

. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap penelitian adalah:

a. Memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kontrol

untuk mengukur kemampuan awal serta sikap tanggung jawab
peserta didik sebelum diberi perlakuan.

Memberikan perlakuan pembelajaran PBL pada kelas eksperimen
dan perlakuan pembelajaran menggunakan metode ceramah dan
diskusi pada kelas kontrol.

Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kontrol
untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik setelah diberi perlakuan.

Memberikan angket respon peserta didik terhadap pembelajaran
PBL dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik.

. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

a.
b.

Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Membandingkan hasil analisis data tes antara penerapan model
PBL dan metode ceramah dan diskusi pada sampel 2 kelas yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

langkah-langkah menganalisis data.
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dan teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai
berikut :

1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif
berupa skor hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol. Sedangkan data kualitatif
dalam penelitian ini adalah angket respon peserta didik mengenai

penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL.

2. Teknik Pengmpulan Data
a. Tes
Data kuantitatif pada penelitian ini berupa data hasil kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang diperoleh dengan teknik pengumpulan
data berupa tes dengan materi keanekaragaman hayati yang
dikumpulkan pada saat pretest dan posttest. Selanjutnya data kualitatif
terkait respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan model
PBL terhadap kemampuan berpikir kritis diperoleh dengan teknik
pengumpulan data menggunakan angket bentuk tertutup yang

dikumpulkan pada saat akhir pembelajaran.

Teknik pengumpulan data kuantitatif berupa tes menggunakan soal
uraian materi keanekaragaman hayati berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kritis. Tes dilakukan secara dua kali, yaitu
dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran (Pretest) untuk
mengetahui dan mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik
sebelum diberi perlakuan dan dilaksanakan pada akhir pembelajaran
(postest) untuk mengetahui dan mengukur kemampuan peserta didik
setelah diberi perlakuan. Bentuk soal yang diberikan berupa soal uraian
atau esai sebanyak 12 soal. Kemudian, untuk mengetahui perbandingan
nilai pretest, posttest, dan N-gain antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen maka dibuat pentabulasian terhadap rata-rata nilai pretest,
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postest dan N-gain kelas. Nilai pretest dan postest dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

by . skor atau jumlah jawaban benar
Nilai = . ’ x100%

skor total

b. Angket

Data kualitatif lembar angket peserta didik berupa respon peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL). Angket yang digunakan adalah
skala likert untuk mengukur tanggapan peserta didik (Hasnunidah,
2017).

3.6 Instrumen Penelitian

1. Tes Keterampilan Berpikir Krtitis

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
peserta didik berupa soal pretest dan postest. Nilai pretest diambil pada
pertemuan pertama baik untuk kedua kelas yang diberikan perlakuan,
begitu juga dengan nilai postest diambil diakhir pembelajaran.
Keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur menggunakan 5 soal

uraian yang berfokus pada materi keanekaragaman hayati.

Tabel 4. Tabulasi Data Nilai Pretest, Postest, dan N-Gain.

No Nama Peserta Nilai Nilai Rata- N-Gain
Didik Pretest  Postest Rata

1.

2.

Dst

X

+ 5d

Keterangan:
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X= Rata-rata

Sd= Standar deviasi
Perhitungan rata-rata nilai akhir hasil belajar menggunakan rumus:

k= Ynilai pretest

Rata-rata nilai pretest posttest peserta didi x100%

Y'nilai postest
YN—-gain

Rata-rata N-Gain peserta didik =S peserta didik

Tabel 5. Tabulasi perbandingan nilai pretest, postes, dan N-Gain.

No Kelas X +Sd N-Gain Interpretasi
N-Gain

Pretest Postest
1. Kontrol

2. Eksperimen

. Angket

Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengukur tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Pernyataan
dalam kuisioner menggunakan skala likert, setiap siswa menjawab
pertanyaan dengan jawaban S (sangat setuju), S (setuju), R (ragu-ragu),
TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju) menggunakan format
check-list. Pelaksanaan pengumpulan data pada angket ini di akhir

setelah proses pembelajaran selesai.
I total sk
Nilai = ———"_ x 100

skor maksimal

Tabel 6. Kategori Angket Tanggapan Peserta Didik

Nilai Kategori
86% <P <100% Sangat baik
76% <P <85% Baik
60% <P <75% Cukup
55% <P <59% Kurang
P <54% Kurang sekali

( Purwanto, 2008)



3.7 Uji Instrumen Penelitian

1.

Sebelum instrumen digunakan dalam sebuah penelitian, maka perlu

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk
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mengetahui apakah suatu instrumen dikatakan valid atau tidak valid dalam

mengukur suatu variabel penelitian. Sedangkan uji reliabilitas digunakan

untuk mengetahui konsistensi alat ukur (Slamet & Wahyuningsih, 2022).

Uji validitas (Uji Ahli)

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa valid atau sah
suatu instrumen. Sebuah instrumen dianggap valid jika mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti dengan akurat (Suharsimi, 2010). Uji validitas

dalam penelitian ini menggunakan validasi ahli, salah satu teknik

pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan,

ketepatan, dan kesesuaian instrumen. Validasi ahli ini dilakukan oleh

orang-orang yang kompeten dalam bidangnya yang selanjutnya hasil

konsultasi tersebut akan dijadikan masukan untuk menyempurnakan
instrumen sehingga layak digunakan. Penelitian validitas instrumen
berpikir kritis menggunakan rumus skala likert dengan Memberikan
skor untuk setiap item jawaban sangat baik (5), baik (4), cukup (3),
kurang (2) dan sangat kurang (1).

Mp—-Mt
Rpbi= £
pbi St \/Z

Keterangan:

Rpni = koefisien korelasi poit biserial

M, = retara skor dari subjek yang menjawab benar bagi butir yang

dicari validitasnya.

M = retara skor total

St = standar deviasi dari skor total

p = proporsi peserta didik yang menjawab benar (banyaknya

peserta didik yang menjawab benar dibagi dengan jumlah seluruh

peserta didik).
q = proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1-p).
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Kriteria pengujian instrumen tes yang dikatakan valid yaitu apabila
nilai rhitung > ravel, Sedangkan apabila nilai rmitung < rtabel maka
instrumen tes dinyatakan tidak valid. Untuk menginterpretaikan
nilai hasil uji validitas maka digunakan Kriteria yang terdapat pada

tabel berikut ini.

Tabel 7. KriteriaValiditas Instrumen

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,81 -1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2014)

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji persyaratan yang bertujuan untuk melihat
apakah suatu data memiliki sebaran normal atau berdistribusi normal
(Sutiarso, 2022). Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
Saphirowilk dengan kriteria uji taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansi
lebih besar dari 5% (0,05) data dinyatakan berdistribusi normal.

a. Hipotesis
Ho : data berdistribusi normal

H; : data berdistribusi tidak normal

b. Kriteria Pengujian

Jika nilai sig. > o (0,05) maka Ho diterima yaitu sampel berasal dari

populasi berdistribusi normal. Jika sig. < a (0,05) maka Ho ditolak
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yaitu sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setalah uji normalitas. Uji homogenitas
merupakan uji persyaratan yang bertujuan untuk melihat apakah suatu
dua sampel atau lebih memiliki varians yang sama atau homogen
(Sutiarso, 2022). Pada penelitian ini uji homogenitas yang digunakan
adalah uji Levene’s. Taraf signifikansi yang digunakan pada uji ini yaitu
a = 5%=0,05. Hipotesis yang digunakan adalah: Ho = Kedua sampel
memiliki varians sama. Hi = Kedua sampel memiliki varians tidak
sama. Untuk kriteria pengujian hasil perhitungan uji ini yaitu: Jika
Fhitung < Franel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima. Jika Fhitung

> Franel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak (Sudjana, 2005).

N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis peserta didik antara kelas ekserimen dan kontrol.
Perbedaan terebut dapat dilihat dari perbandingan N-Gain. Sebelum
melaksanakan uji N-Gain peneliti menghitung skor pretest dan postest
terlebih dahulu dari masing-masing peseta didik karena gain merupakan
selisih anatar nilai pretest dan postest (Sundayana, 2014). Adapun

teknik penskoran nilai tes adalah sebagai berikut:
S =-x100%

Keterangan:

S = Nilai tes

R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar

N = skor maksimum dari tes

Peningkat kemampuan berpikr kritis peserta didik ditunjukan melalui

Gain. Perhitungan N-Gain menggunakan rumus:
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Xpostes — Xpretest
g =

Xmax — Xpretest
Keterangan:

g = gain

Xpostes = SKOr postest

Xpretes = SKOI pretest

Xmax = skor maksimum
Hasil perhitunganN-Gain yang didapat selanjutnya diinterpretasikan

berdasarkan tabel interpretasi N-Gain berikut:

Tabel 9. Kriteria N-Gain

Rentang Indeks N-Gain Kategori
g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
g>0,70 Tinggi

(Hake, 1999)

Apabila hasil hitung N-Gain kelompok eksperimen lebih besar daripada
hasil hitung N-Gain kelompok kontrol, maka dapat diartikan bahwa
kelompok eksperimen memiliki perubahan yang lebih tinggi dibanding

dengan kelompok kontrol (Puspitadewi, 2019).

Uji Hipotesis

a. Ujit
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
Independent Sampel T-Test. Uji t pada dasarnya dilakukan utuk
menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikatnya. Pengujian ini menggunakan uji dua pihak
dengan menetapkan taraf signifikansi (a) sebesar 5%.

1) Hipotesis:

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model
pembelajaran Problem based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. H; = Terdapat
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Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir

Kritis peserta didik.

2) Kiriteria pengujian

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak
Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima

Uji Pengaruh (effect size)

Analisis data yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik dengan menggunakan perhitungan effect size. Effect

size merupakan ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari

suatu variabel pada variabel lain. Variabel-variabel yang terkait

biasanya variabel respon dan variabel hasil. Untuk menghitung effect

size digunakam rumus cohen’s, yaitu:

— Xt-x.

SSpotted
Keterangan:

d = Nilai effect size
X, = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelompok kontrol
Sspottea = Standar deviasi
Interpretasi hasil effect size pada table sebagai berikut:

Tabel 10. Interpretasi Kriteria Hasil Effect Size

Effect Size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,2 Kecil
02<d<0,8 Sedang
d>0,8 Besar

(Cohen, 1998).
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5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

Penggunaan model Problem Based Learning berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA Lifeskills
Kesuma Bangsa pada materi keanekaragaman hayati. Peningkatan terjadi
pada semua indikator yaitu memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan

lebih lanjut, serta strategi dan taktik.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada peneliti berikutnya, yaitu:

1. Penerapan model Problem Based Learning dapat digunakan oleh
pendidik mata pelajaran Biologi sebagai salah satu alternatif yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini masih
rendah pada indikator memberikan penjelasan sederhana, sehingga
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk memberikan
permasalahan sederhana agar peserta didik dapat memahami masalah
dengan baik dan memberikan penjelasan dengan tepat. Selain itu,
diperlukan lebih banyak pertanyaan stimulus untuk mengembangkan

indikator memberikan penjelasan sederhana.
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